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PRAKATA 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan taufik dan hidayah-

Nya, sehingga proposal dengan judul ‘’Karakterisasi Minyak Atsiri dari Jenis Pinus 

(Pinus merkusii Jungh.et de Vriese)  Di KHDTK Pujon Hill’’ dapat terselesaikan. 

Proposal ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyusun skripsi guna 

memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Kehutanan Fakultas Pertanian – 

Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang.  

Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan dengan tujuan khusus atau KHDTK 

Pujon Hill. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya 

memberikan informasi terbaru bagi produksi minyak atsiri, namun juga dapat 

dimanfaatkan sebgai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini terdiri dari Bab I Pendahuluan yang membahas mengenai 

pemanfaatan tanaman  pinus yang kurang produktif apabila diambil getahnya. Oleh 

karena itu untuk mengoptimalisasikan hasil dari pohon pinus yang berada 

dikawasan tersebut  kita olah menjadi minyak atsiri yang bernilai jual tinggi. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jumlah rendemen minyak atsiri daun 

Pinus dan mengetahui karakteristik minyak atsiri daun di Pinus KHDTK Pujon 

dengan faktor lama waktu peyimpanan dan lama waktu penyulingan. Bab II 

Tinjauan Pustaka terkait dengan teori yang mendukung penelitian mengenai pohon 

Pinus sebagai salah satu tanaman yang memiliki karakteristik sebagai penghasil 

minyak atsiri. Bab III Metode Penelitian meliputi waktu dan tempatpenelitian yang 

dilakukan di KHDTK Pujon Hill Malang, pada bulan Oktober hingga Desember 

2022. Pengujian karakteristik dilakukan di Laboraturium Kehutanan Universitas 

Muhammadiyah Malang pada bulan Januari hingga Febuari 2023. Rancangan 
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penelitian menggunakan rancangan acak dengan factorial (RAK) dengan 2 faktorial 

yang menghasilkan 12 sampel. Analisis data menggunakan metode analisis statistic 

deskriptif, dimana hasil di uji dilaboraturium. Hasil data kemudian dianalisis 

menggunakan aplikasi spss dengan melakukan uji analisis dua faktor (ANOVA). 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan hasil rendemen 

tertinggi diperoleh dari penyimpanan pinus 12 hari dengan lama waktu pemasakan 

3 jam sebesar 0,126% sedangkan hasil terendah diperoleh pada penyimpanan pinus 

3 hari dengan lama waktu pemasakan 2 dan 3 jam yang tidak menghasilkan minyak 

sama sekali.hasil uji Berat jenis menunjukkan nilai tertinggi diperoleh pada 

perlakuan 12 hari dengan lama waktu pemasakan 3 jam sebesar 0, 42gr/ml 

sedangkan hasil terendah diperoleh pada perlakuan penyimpanan 3 hari dengan 

lama pemasakan 2 dan 3jam dengan hasil tidak ada sama sekali.hasil uji dari indeks 

bias nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan penyimpanan18 hari dengan lama 

penyulingan 3 jam sebesar 1,4868 sedangkan indeks bias terendah diperoleh pada 

perlakuan penyimpanan 3 hari dengan lama penyulingan 2 jam sebesar 1,3368. 

Hasil uji organoleptik menunjukkan hasil jika pada perlakuan penyimpanan 3 hari 

dengan lama pemasakan 2 dan 3 jam menunjukkan hasil aroma agak menyengat, 

pada perlakuan penyimpanan 15 hari dengan pemasakan 3 jam dan perlakuan 18 

hari dengan lama pemasakan 2 dan 3jam menunjukkan hasil aroma sangat 

menyengat. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu 

penyimpanan maka aroma yang muncul pada minyak atsiri tersebut semakin kuat. 

Hasil uji kelarutan tertinggi diperoleh pada perlakuan penyimpanan 9 hari dengan 

lama waktu pemasakan 3 jam sebesar 1:0,6 dimana 1 ml minyak larut dalam 0,6 ml 

alkohol. hasil terendah diperoleh pada perlakuan penyimpanan 3 hari dengan lama 
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waktu pemasakan 2 jam dan 3 jam dengan hasil 0 dikarenakan pada perlakuan 

tersebut tidak menghasilkan minyak sama sekali. Saran dari penelitian ini yaitu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah lama waktu pemasakan 

dan melakukan penelitian dengan sampel daun pinus yang dipanen pada musim 

yang berbeda yaitu musim hujan dan musim kemarau sehingga dapat dibandingkan 

mana yang lebih banyak rendemennya. 

Penulis menyadari bahwa proposal ini masih jauh dari kesempurnaan, karena 

keterbatasan dan kekurangan penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran 

dan kritik yang bersifat membangun agar nantinya dapat memperbaiki dan 

mengembangkan proposal ini sehingga akan bermanfaat bagi penulis dan pembaca.  

 

 

Malang, Februari 2023 

       

 Penulis 

  



 

viii 
 

ABSTRAK 

Rurin Kharisma Monica, Karakterisasi Minyak Atsiri Pinus (Pinus merkusii 

Jungh.et de Vriese) di KHDTK  Pujon Hill. Pembimbing 1: Galit Gatut 

Prakosa, S.Hut.,M.Sc. Pembimbing 2: Tatag Muttaqin,S.Hut.,M.Sc.,IPM. 

Pohon pinus yang produktif untuk menghasilkan getah yaitu mulai dari umur 11- 

30 tahun atau kelas umur III sampai VI sedangkan pohon pinus yang berada di 

Kawasan KHDTK Pujon berusia lebih dari 30 tahun sehingga kurang produktif 

apabila diambil getahnya. Oleh karna itu untuk mengoptimalisasikan hasil dari 

pohon pinus yang berada dikawasan tersebut  kita olah menjadi minyak atsiri yang 

memiliki nilai jual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah rendemen dan 

karakteristik minyak atsiri pinus di KHDTK Pujon dengan faktor lama 

penyimpanan (3/6/9/12/15/18 hari) dan lama waktu penyulingan 2 dan 3 jam. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penyulingan dengan 

menggunakan uap dan air (water and steam destilation). Hasil penelitian ini 

menjukkan bahwa Jumlah rendemen yang dihasilkan oleh minyak atsiri Pinus 

merkusii Jungh.et. de Vriese di KHDTK Pujon Hill rata-rata sebesar 0,046%. Rata-

rata berat jenis pada penyulingan minyak atsiri sebesar 0,208 gr/ml. rata-rata indeks 

bias pada penyulingan minyak atsiri pinus sebesar 1,411. Uji organoleptik 

menjukkan hasil disimpulkan bahwa semakin lama waktu penyimpanan maka 

aroma yang muncul pada minyak atsiri tersebut semakin kuat. Uji kelarutan hasil 

tertinggi sebesar 1:0,6 dimana 1 ml minyak larut dalam 0,6 ml alkohol. Faktor lama 

waktu penyimpanan  berpegaruh signifikan terhadap nilai Berat jenis, faktor lama 

waktu pemasakan berpengaruh signifikan terhadap nilai indeks bias, faktor lama 

pemasakan dan lama penyimpanan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

Rendemen dan kelarutan, sedangkan pada uji organoleptik faktor lama waktu 

penyimpanan dan lama waktu pemasakan tidak berpengaruh signifikan. 

 

 

 

Kata kunci : Minyak atsiri, Pinus, penyulingan, penyimpanan. 
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